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Mc11i111bnng 

Mcnµi nµat 

BIJPA'f'I KI/IH JS, 

u baliwa unluk 111cw11judkan pcngcmbangan dan rcngclolaan sisum irigasi 
y;1,11g , cfi.:k I i i' da11 cfi sicn, pcrli1 pcnyelcnggan1<111 s1s1.cm iriga!. i ckngan 
p1 111 s1 p sa111 sisl im ir igasi sc1t11 kc.;sa tuan pcngcmbangan clan pcngclolaan 
dcngan mc1npcrl1a1 ikan pcmakai air irigasi dibagian hulu, tengah dan 
ll i l ir seenrn st;laras dcngan melibatkan se;mua pihak yang 
hcrkcpcnt inµ,an scrl a d11pat mcnghasi lkan manfaat yang 'lchcsar­
hL:.'<11rny11 hc1 ,u,1 kt:pL:11I inga 11 pct;i ni, 

h li:d1wa dcngan dilelapkannya Pcraturan Pcmcrintah Nomor 20 Tahun 
?. O()() lcntang lrig:1si dnn Pcrnlurnn Mcnt cri Pckc~jaan Umum Nomor 
:i I/ l'RT/M/2007 lentang Pcdornan Mcngcna i Komisi l r igasi, maka 
1111tuk 111clak sa naka11 scrt.a tcrsclcnggaranya fi;ngs1 dan manf'aat srstcm 
ir iµ,asi cl ipcr l11ka11 kc1mrnd irir1n ,111tc1r dacrnh 1rigasi clan / atau ant ar 
.,ck Lor l.crka1I, pc1 I11 I11c11galu1 Pc111benlukan O1gani sasi Jan Tata Kcr ja 
K\WJ isi lriµ,asi Kabupatcn Kudus dan mcncabul Kcrutusan Bupat1 
K11d11 s Non1or 20 Talr1rn 2004 l.cnt.ang Pernbcntukan Organisasi dan 
Tnla Kcrja Kom isi lrigasi KHbupaten Kudus, 

e lia hwa bcrdasark an pcrt imbangan scbagai mana dimaksud dalam huruf a 
dan hurur b pcrli1 111e11c1apkan J>eraturan Bupat i, 

l Jmlnng-1 J ncla ng Nomor 11 Tahun 1950 ten tang f>cmbcntukan Daerah­
daernh Kah11pa1 c11 dalam l ingkungan Propinsi Jawa Tcngah, 

2 l lnd11ng-Uncl11ng Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air 
( I .cmbaran Ncgn ra Repub'lik Indonesia tahun 2004 Nomor 32, 
Tambahnn I .cmharan Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4377); 

3 l Jncl1111g- lJ11da11~ Nomor 32 Talrun 2004 tcntang Pcmcrintahan Daerah 
( I .cmbanrn Ncga1 a Rcpublik Indonesia Tahun 2004 Nomor l 25, 
Tarnbahan Lcrnbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4437) 
sd>11g11i1111111n cliubah t.crakhir,dcngan Undang-Undang Nomor I~ Tahun 
2008 (I .ernbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, 
T11mbahan I .cmbaran Ncgara,Rcpublik Indonesia Nomor 4844); 

tJ f' crut.uran Pcrnerintah Nomor, 20 Tahun 2006 tcntang lrigasi (Lembaran 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2006 Nomor 46, Tambahan 
I l:mharn n Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4624); 

, Kcrutusan Prcs idcn Nomor 9 Tahun 1999 tcntang Pernbcntukan Tim 
Koord innsi Kcbijnksan11an Pcndayagunaan Sungai dan Pcmeliharaan 
Keles1arin 11 l)ncrah Aliran Sungai ; 

<i l'crnturun I >11ern h Kabupfllcn Kudus Nomor 20 Tahun 2004 tentang 
lngasi (I .elllbarnn Daernh Kahupaten Kudus Tahun 2004 Nomor 22, 
1·11rnbahan I .cmbaran Dacrah Kabupaten Kudus Nomor 61 ); 
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MEMUTUSKAN : 

Menetapkan · PERATURAN BUPATI TENTANG PEMBENTUKAN ORGANISASI 
DA1"J TATA KERJA KOMIS! IRIGASl KABUPATEN KUDUS . 

I3AB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal I 

Dalam Peraturan Bupat i ini ya ng dimaksud de11ga11 

Daerah adalah Kabupaten Kudus. 

2 Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut Pemerintah adalah Presiden 
Rcpublik Indonesia yang memegang kekuasaan Pemerintahan Negara 
Rcpublik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Dasar Repuhl ik Indonesia Tahun 1945. 

3 Pemerintah Daerah Provi nsi yang selanjutnya disebut Pemerintah 
Provinsi adalah Gubemur dan perangkat daerah sebagai unsur 
penyelenggara pemerinfah daerah 

4. Pemerintah Daerah Kabupaten yang selanjutnya disebut Pemerintah 
Kabupaten adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur 
penyelenggara pemerintah daerah . 

5 Menteri adalah Menteri Pekerjaan Umum. 
r.. 

6 Gubernur adalah Gubernur Jawi Tengah. 

7 Bupati adalah Bupati Kudus 

8. Air adalah sernua air yang terdapat pada, di atas ataupun di bawah 
permukaan tanah, termasuk dalam pengertian ini air permukaan, air 
t,rnah, air hujan dan air taut yang berada di darat. 

9 
J •• ;,.,,.. ,.. : n....lnlnh , , ,.. ,..\..,,.. ...,,.,,...,. ,,.,, ,..,1:,..,.. ... ...,,...,.-k,..,...:,....., ...,,....._\.,.,...,..~,.. ... ...,,.....,,........,,...,,..,....., 

. 11 '=-<1:)1 c:1uc:11c:111 u:)c:111<1 pc11ycu1aa11, pc111ua0 1c:111, pc111uc;11c:111, pc1100u11aa11 , 

dan pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian yang jenisnya 
meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi 
pompa, dan irigasi tambak. 

1 O. Pcngaturan air irigasi adalah kegiatan yang meliputi penyediaan, 
pembagian, pemberian, dan penggunaan air irigasi . 

11 . Daerah irigasi adalah kesatuan lahan yang mendapat air d'ari satu 
jaringan irigasi . 

12. Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya 
yang merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, 
pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan air irigasi. 

13 . Perkumpulan petani pemakai air adalah kelembagaan pengelolaan irigasi 
yang menjadi wadah petani pemakai air dalam suatu daerah palayanan 
irigasi yang dibentuk oleh petani pemakai air sendiri secara demokratis, 
termasuk lembaga lokal pengelola irigasi . 
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14. Hak guna air untuk irigasi adalah hak untuk memperoleh dan memakai 
atau mengusahakan air dari sumber air untuk kepcntingan pertanian. 

15 . 1 lak guna usaha air untuk irigasi adalah hak untuk memperoleh dan 
mengusahakan air dari sumber air untuk kepentingan pengusahaan 
pertanian. 

16. Komisi lrigasi Kabupatcn adalah lembaga koordinasi dan komunikasi 
antara wakil pemerintah kabupaten/kota, wakil perkumpulan petani 
pemakai air tingkat daerah irigasi, wakil pengguna jaringan irigasi pada 
kabupaten/kota. 

17. Pengembangan jaringan irigasi adalah pembangunan jaringan irigasi 
baru dan/atau pen ingkatan jari11gan irigasi yang sudah ada. 

18 Pengelolaan jaringan irigasi adalah kegiatan yang meliputi operasi, 
pemel iharaan, dan rehab ilitasi jaringan irigasi di dacrah irigasi . 

19 Penge!o!aan aset irigasi ada!ah proses manajemen yang terstruktur untuk 
perencanaan pemel iharaan dan pendanaan sistem irigasi guna mencapai 
tingkat pelayanan yang ditetapkan dan berkelanjutan bagi pcmakai air 
irigasi dan pengguna jaringait irigasi dengan pembiayaan pengelolaan 
asel irigasi sedisien rnungk in. 

0/\0 II 

PEMBENTUKAN 

Pasal 2 

Dengan Peraturan Bupat i 111 1 dibentuk Organisasi dan Tata Kerja Komisi 
lriga~i l"abupalen Ku<lus. 

OAB Ill 

KOORDINASl PENGELOLAAN !RIGAS! 

Pasal 3 

(I) Koordinasi pengelolaan sistem irigasi dilakukan melalui dan antar 
komisi irigasi kabupaten, komisi irigasi provinsi , komisi irigasi antar 
provinsi, dan/atau forum koordinasi daerah irigasi . 

(2) Koordinasi pengelolaan sistem irigasi pada daerah irigasi yang menjadi 
kewenangan kabupaten dan daerah irigasi yang sudah ditugask~n oleh 
Pemerintah dan/atau Pemerintah Provinsi kepada Kabupaten 
<lilaksanakan melalui Komisi Irigasi Kabupalen. 

BAB IV 

KOMlSI IRIGASI KABUP ATEN 

Bagian Kesatu 
Kedudukan 

Pasal 4 

Kom isi lrigasi Kabupaten berkedudukan di Ibu Kota Kabupaten Kudus. 

------------. - . .. 
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Bagian Kcdua 
Wilayah Kerja 

Pa!Sal 5 

Komisi irig~si kabupatcn mcmpunyai wilayah kcrja yang mcliput i. 
a dacrah 1riuasi yP. nu l l · d' 

. , , o · . « o pcngc o aannya mcnJa I wcwcnang dan tanggung 
J<1 wab Pcm_enntah l<abupatcn yang meliputi daerah irigasi yang luasnya 
k1ming dari l000 ha , 

b ~lacrah irigasi yang pcngclolaannya mcnjadi wcwenang dan tanggung 
J,1wab Pcmcrintah Provinsi yang mcliputi dacrah irigasi yang luasnya 
1 
(J(JO ha sampr1i dcngan 3000 ha yang hcrada dalam sat.u kahupatcn yang 

s11 cJah . ditugas-pc.:mbantuankan dari Pcmcrintah Provinsi kepada 
pcmcnntah kabupatcn , 

c '.Jae, ah iriga~i yang pengelol~annya menjacJi wewenang clan tanggung 
Jciwab Pcmcrintah yang mcliputi daerah irigasi yang luasnya lebih dari 
,l() ()() ha clan dacrah irigasi strategi s nasional yang berada dalam satu 
ki-1bupr1ten, l>aik yang sudah ditugas-pcmbantuankan maupun yang 
hdu rn ditugas-pcmbantuankan dari Pcmcrintah kcpada Kabupatcn , dan 

d d,icrah irigasi dc~a 

Hagi11n l< ctiga 
TugcJ s Pokok 

Pasal 6 

( 1) Komisi frigasi rn cmpunyai tugas pokok mem bantu Dupati dalam 
mcrumuskan kcb ,ja kan Bupati di bidang frigasi pada daerah irigasi yang 
menjadi wcwenang kabupaten 

(2) DcJl!"'m mclaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud ayat (l ) 
Komisi berada di bawah clan bertanggung jawab kepada Bupati. 

Pasal 7 

(I) J>ada dacrah irigasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a, 
komisi irigasi kabupaten membantu bupati dengan tugas sebagai 
bc.: rikut · 
a 111erumw,J..a11 rencana kebijakan unluk memperlahankan dan 

meningkatkan kondisi dan fungsi irigasi ; 
b merumuskc!n rcncana tahunan penyediaan, pembagian, dan 

pemberian air irigasi yang efisien bagi pertanian dan keperluan lain; 
c merekomendasikan prioritas alokasi dana pengelolaan irigasi melalui 

forum musyawarah pembangunan; • 
d. memberikan pcrtimbangan mcngena1 izin alih fungsi lahan 

beririgasi ; 
e 111erum11skan rencana Lala lanam yang Lelah disiapkan oleh dinas 

instansi lerkait dengan mempertimbangkan data debit air yang 
tersedia pada setiap daerah irigasi , pemberian air serentak atau 
golongan, kesesuaian jenis tanaman, serta rencana pembagian dan 
pemberian air; 

f merumuskan rencana pemeliharaan dan rehabilitasi jaringan irigasi 
yang meliputi prioritas penyediaan dana, pemeliharaan, dan 
rehab ii itasi ; 

g 1nembcrika11 masukan dalam rangka evaluasi pengelolaan asel 
irigasi ; 
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5 

111cmbcribn pc t' I d . ' r 1111 Jangan an masukan atas pemberian izin alokasi 
air _untuk k~gi~tan perluasan daerah layanan jaringan irigasi d~n 
pen,ngkalan Janngan irigasi ; 
'.
1
_
1_e111 l~er ikan masukan· atas penetapan hak guna pakai air untuk 

11 ,g_as1 dan hak guna usaha untuk irigasi kepada badan usaha, badan 
sosial , ataupun perseorangan; 
membahas dan memberi pertimbangan dalam mengatasi 
pc:masalahan daerah irigasi akibat kekeringan, kebanjiran, dan 
ak1bat hcncana alam fain · 

k. memberikan masukan dan pertimbangan dalam proses penetapan 
peraturan daerah tentang irigasi ; 
member ikan rnasukan dan pertimbangan <lalam upaya menjaga 
keandalan dan keberlanjutan sistem irigasi ; dan 

I. 

m. melaporkan ha si l kegiatan kepada bupati mengenai program dan 
P:ogres, masukan yang diperoleh, serta melaporkan kegiatan yang 
dtlakukan selama I (satu) tahun. 

(2) Pada daerah irigasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b, 
komisi irigas i kabupaten membantu bupati dengan tugas: 
a mengusulkan rumusan rencana kebijakan kepada gubernur untuk 

111empenaha 11 ka11 dan meningkatkan kondisi dan fungsi irigasi , 
b mcrurnuskan renGana tahunan penyediaan, pembagian dan 

pcmbcrian <1 ir irigasi bagi pcrtanian dan kcpcrluan lainnya; 
c rnerekomend<:1 sikan prioritas alokasi dana penge!olaan irigasi melalui 

forum musyawarah pembangunan untuk diteruskan kepada 
gubernur; 

d merumuskan rencana tata tanam yang telah disiapkan oleh satuan 
«erja terka it dengan mempertimbangkan data debit air yang tersedia 
pada setiap daerah irigasi, pemberian air serentak alau golongan, 
kesesuaian jenis tanaman, rencana pembagian dan pemberian air 
untuk diteruskan kepada !:,'1.lbernur; 

e merumuskan rencana perneliharaan dan rehabilitasi jaringan irigasi 
yang mel iput i prioritas penyediaan dana, pemeliharaan, dan 
rehabilitasi untuk diteruskan kepada gubernur; 

f memberikan masukan dalam rangka evaluasi pengelolaan aset irigasi 
untuk diteruskan kepada gubernur; 

~ rnemberikan pel'limbangan dan masukan alas pemberian i:tin alokasi 
air untuk kegiatan perluasan daerah layanan jaringan irigasi dan 
peningkatan jaringan irigasi untuk diteruskan kepada gubernur; 

h memberikan masukan kepada bupati, atas penetapan hak guna pakai 
air untuk irigasi dan hak guna usaha air untuk irigasi kepa1a badan 
usaha, badan sosial, ataupun perseorangan; 

1. membahas dan memberikan pertimbangan dalam mengatasi 
permasalahan daerah irigasi akibat kekeringan, kebanjiran, dan 
akibal bencana alam lain, 

J. memberikan masukan dan pertimbangan dalam proses penetapan 
peraturan daerah tentang irigasi; . . 

k. memberikan masukan dan pert1mbangan dalam upaya menJaga 
keandalan dan keberlanjutan sistem irigasi; dan 

I. melaporkan hasil kegiatan kepada bupati, mengenai pr?gram dan 
progres, masukan yang diperoleh, serta melaporkan kegiatan yang 
dilakukan selama 1 (satu) tahun. 
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( 1 I l' iid11 .d!1~~r1,h 1ri gM1i ~ h1115lfimflm, cl irnaf,rnud ,falMtJ ~?ff~l ~ ti.m,t <,, 

~,,,1111M 1r11~11ci 1 kfth1 1p11 ttn mcmhitntu bur,--,:ttl d~glin WgAA 
'' 1ncn~t1 lj11l k1111 nm11 1M111 -k t'1ij t1kan 11rrwk mer!Jfiefftl!~~.!<8!11 <k,, 

m<; n1n11,k11tk:,n kundi:ii dan fung.~i iri;~~i kcpwfa Mtrrlcn 
I, 111 c 11111l1 .11,1 k10, 1c11can1, tahunan per1yc<lia:in, perr,hagfa,r;,, 4'.4 i 

rcmhcru,n 1,ir iriY,Mi h111~1 pcrtM i;,n wrt11 ~tperluar1 lair,rry:-i , 
c •~rnrckorncr1d11 ~ihn prior,11111 ;,k,k;,!11 d11r1;, pengelol,s:m idg;i~, mdmvi 

forum m1 rny 11 warah r cmh11n,,;1rn;,n wrt uk diter11~h n kt:;>111fa M~~• 
d '.n0rurn11 "bn rcnc11m1 tat11 ,,,w,m y1tr1µ, tt:bth r!i~i .:iplrn ri olet, d~~ 

1n!llan.'l i tcrk,,it dcni,<an mcmpcrt imhangkan <lat;,_ dchh ;:iir yaw~ 
tcr!lcdi11 rnd;i !lcti11p di1crnh 1r iga~1. pcmbcrian air ~trnak W JJ 

gofo11w11, , k( :1.1t .'l11,1i11n j,:ni s t:in;,m;,n, r(:nc,1011 f>t'ffi~rttgjar, d9.n 
pcmhcri11n air 11ntuk dncru!lkan kc-pada Mcmer i , 

t: mcri1muskrtr1 rencana pcmcl1haraan dan rchabifitMi jaringar, triga_M 
yun-4 mcl iput1 pnori t,,w pcnycd 1,ian dt1M, pcrt'ld1harn.an, d~m 
rchabili1a si 11111,1k dllcruskan kc.-pada Mcnttn . 

I' rncmhcnkan ma sukan d,dam rangka t.-val uao.1 pc11gclc,la;in ao.<-1 trigat i 
11nt11k cli1 cn1sbn kcp11dr1 Mcnt(,-r i, 

I'- mcmhcn kan r cr11mh;1ng;1n dan m;, c:11b n at4ci r(,-rr1h(,-r i;i n m n ;iJ,,b ,i i 
air un111 k k<;gr;,t;,n r,crh i;,,rnn dacr;ih l11 y11r1 r1,n JM1ng,w 1rrga.~., dari 
pcningk;t1 ;,n jari ngan in~a 'l1, 

h mcmhcri b. 11 rn;1suk an kcp11cfa h11p;,t i/wal1 kr,1a, 11111 <: ptr1(.-tav-11n hak 
gun;, pa k;i , ,. ,r 1int11k ingr1 s1 dr1n h;i k g1Jw1 11o,;,h ;, r1 1r unwk inga,~1 
kepc1d11 bacl ,111 uiwhci , hadan soiual, ataupun pt-r<it<1rangan 
mcmh11li ;1c., d;,n 1ncmber1 pcrt1rnhangan dalam mcng.ata.~1 
pcrma:;;il ;1h;1 n d~1erah 1ri ga!o ak 1hat kckcring;1n , Ycr,anprar., dan 
akibal hc 11 (,anc1 al ,11 n l r1 1nny11 , 
rn cmbc, ,kiln mas11k 11n d,1n pcrt1mhanµ,;in dalr1rn prriq<:~. pt--nttapan 
pcra111n111 da cn,h lcnt;,ng iri gasi , 

k mcmbcr1ka n masubi n dan pcrt1 mba ngan dalam upaya ml.-nJ ag;;, 
~ and,d,111 cl;111 kcbcrl anJut an sistcm 1riga c,1, dan 
mclaporkan hiJ si l kcgiatan kcpada bupati/walikwi mcngena1 
program cfon rrogrcs, masukan-masukan yang dip(."TOl eh '¼--rta 
kcgiaran yang dilakukan scfama I (satu) tahun 

Pasal 8 

Unt uk mclaksanakan tugas scbagaimana dimaksud dalam Pasal 7, Komis1 
lrigasi Kabupar en mcnyclenggarakan firngf-l i koordinasi dan komunikasi 
ant ara pcmcrintah kabupatcn, pcrkumpulan petani pcmakai air tingkat 
dacn-th irigasi, dcnga n pcngguna jaringan iriga'!i untuk kcperluan fainnya 
pc1Ja kabupalcn yang bcrsangkulan, 

BAB V 

SUSUNAN ORGANISASI, KF.ANGGOTAAN, DAN TATA KERJA 

Bagian Kcrmtu 
Susunan Organisasi 

Pa11al 9 

(I) Organisasi Komisi lrigasi terdiri dari : 
a Kt lua; 
b Ketua Harian; 
c Sekreta.ri s; clan 
cl AnggolH 



7 

(2) Kctua sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf b di3'abat oleh kepala 
sat k · ' ' ' uan erJa yang membidangi perencanaan dan pembangunan daerah. 

(3) Ketua harian sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf c dijabat oleh 
~~pal~ satuan kerja yang membidangi pengembangan dan pengelolaan 
1ngas1 

(4) Sekretaris sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d terdiri atas: 
a sekretaris I yang dijabat oleh kepala bidang pada satuan kerja yang 

membidangi pengembangan dan pengelolaan irigasi.; dan 
b. sekretaris JI yang dijabat oleh kepala bidang pada satuan kerja yang 

membidangi pertanian. 

(5) Anggota sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf e terdiri dari unsur 
pemerintah dan non pemerintah. 

(6) Apabila diperlukan, komisi irigasi dapat dibantu oleh tenaga ahli yang 
sudah berpengalaman dalam pengembangan dan pengelolaan irigasi . 

(7) Tenaga ahl i sebagaimana dimaksud pada ayat (7) diusulkan oleh ketua 
komisi irigasi clan ditetapkan oleh Bupati . 

(8) Komisi Irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) ditctapkan dengan 
Keputusan Bupat i 

(9 ) Hagan Susunan Organisasi Komisi Irigasi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (I) sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Bupati ini . 

Bagian Kedua 
Kcanggotaan 

Pasal 10 

( I) Keanggotaan Komisi Irigasi kabupaten terdiri atas: 
a. wakil pemerintah kabupaten , 
b wakil perkumpulan petani pemakai air pada daerah mgas, 

kabupaten ; 
c wakil kelompok pengguna jaringan irigasi lainnya; 

(2) Keanggotaan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b dan c dipilih 
secara proporsional dan dengan prinsip keterwakilan dari daerah irigasi 
hulu, tengah, hilir, luas daerah irigasi, dan tingkatan jaringan irigasi 
teknis, sem i tekn is, dan sederhana. 

(3) Wakil pemerintah kabupate~ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 
a, terdiri atas: '" 
a. satuan kerja yang membidangi pengembangan dan pengelolaan 

mgas1; 
b. satuan kerja yang membidangi pertanian; 
c. satuan kerja yang membidangi perencanaan dan pembangunan 

daerah;dan 
d. satuan kerja lainnya yang berkaitan dengan pengelolaan irigasi. 

( 4) Jumlah anggota komisi irigasi kabupaten sedapat mungkin dibatasi, agar 
komisi dapat berjalan secc1.ra efektif dan efisien. 
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(5) Jumlah anggota dari unsur pemerintah dan unsur non pemerintah 
beri rnbang. 

Pasal 11 

(I) i\nggota kornisi irigasi dari unsur pemerintah dan non pemerintah 
dinyatakan berhent i apabila : 
a . rnengundurkan diri; 
b. meninggal dun ia; dan 
c. ditarik oleh organisasi yang diwakilinya. 

(2) Anggota komisi irigasi yang dinyatakan berhenti sebagaimana dimaksud 
pada ayat (I) harus diadakan penggantian antarwaktu. 

Bagian Ketiga 
Hak dan Kewajiban Anggota Komisi Irigasi Kabupaten 

Pasal 12 

(I) I Iak anggota komisi irigasi kabupaten: 
a mendapatkan info :-masi tentang masalah-masalah yang berhubungan 

dengan kegiatan komisi irigasi dan informasi terkait lainnya; 
b menyampaikan aspirasi dan pendapat; 
c mempunyai hak memilih dan dipilih sebagai anggota pengurus; 
d ikut dalam proses pengambilan keputusan; 
e mempunyai hak suara yang sama; dan 
f dipilih sebagai wak il komisi irigasi dalam dewan sumber daya air 

~bupaten 

(2) Kewajiban anggota komisi irigasi kabupaten: 
a. mematuhi dan melaksanakan ketentuan-ketentuan yang berlaku; 
b melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya; 
c. menghadiri rapat-rapat komisi irigasi dan kegiatan lain; 
d. menaati semua kesepakatan yang telah ditetapkan dan menjad i 

kebijakan komisi irigasi ; dan 
e menyampaikan aspirasi lembaga yang diwakilinya. 

Bagian Keempat 
Sekretariat Komisi Irigasi 

Pasal 13 

" 
(I) Pelaksanaan tugas komisi irigasi difasilitasi oleh sekretariat komisi 

irigasi yang dipimpin oleh kepala sekretariat. 

(2) Kepala sekretariat secara adminsitratif bertanggung jawab kepada ketua 
komisi irigasi melalui sekretaris komisi irigasi. 

(3) Kepala sekretariat ditetapkan oleh ketua atas usulan ketua harian dan 
bekerja secara penuh waktu. 

( 4) Pelaksanaan kegiatan sekretariat dilakukan di kantor sekretariat yang 
berada di lingkungan satuan kerja yang membidangi pengembangan dan 
pengelolaan irigasi. 
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( ~) SI A I' s<:krctariat tcrdiri atas pcgawai yang berasal dari satuan kerja yang 
mcrnbrdangi perencanaan dan pembangunan daerah, pengembangan dan 
pcngelol 11 an irigasi, clan/atau pertanian. 

Pasal 14 

( 
1

) Siisunan organisasi sekretariat komisi irigasi ditetapkan oleh Ketua 
l lariun Komis i lrigasi . 

(2) Sckretariat kom isi irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (!) bertugas: 
a. mendukung pclaksanaan tugas dan fungsi komisi irigasi ; 
b memfasilitc1s i penyedic1an tenaga ahl i/pakar/narasumber yang 

diperlukan oleh komisi irigasi , dan 
c menyelenggarakan administrasi kesekretariatan dan administrasi 

keuangan 

(3) Sekretariat komisi irigasi secara administratif berada di bawah Dinas 
yang membidang i irigasi . 

(4 ) Ura ian tugas set iap jabatan pada sekretariat kom isi iri gas i diatur lebih 
tanjul oleh Kelua Harian Komisi lrigasi. 

Bagian Kelima 
Tata Kerja 

Pasal 15 

( 1) Ko,~si iriga si bersidang pal ing sed ikit 2 (dua) kal i datam I (satu) tahun 
pada waktu menjelang musim hujan clan menjelang musim kemarau, 
yang dihadiri oleh seluruh anggota komisi irigasi dan dipimpin oleh 
Ketua Kom isi lrigasi. 

(2) Tata tertib persidangan dan tata cara pengambilan keputusan ditetapkan 
olch Ketua Komisi [rigasi . 

(3) Oalam melakukan persidangan, ketua komisi irigasi dapat mengundang 
narasumber tertentu dari unsur pemerintah, unsur perguruan tinggi, 
lembaga swadaya masyarakat, dan unsur masyarakat terkait. 

BAB VI 

HUBUNGAN KERJA 

Pasal 16 

(I) Hubungan kerja antar komisi irigasi kabupaten dengan komisi irigasi 
pruvinsi dan komisi irigasi antar provinsi bersifat konsultatif clan 
koordinatif. 

(2) Hubungan kerja antar komisi irigasi provinsi dan komisi irigasi 
kabupaten dengan dewan sumber daya air provinsi, kabupaten, dan 
wi I ayah sungai bersifat konsultatif dan koordinatif. 



I {J 

PH 1$HI J 7 

(I J Ku, ti ' ' I 1. 1 tt , 11' u11 ~1 "'11h11p111~11 mf11d1J'1ukkHn wi,,ki lny 11 psui~ 
:' l)t~w,u, 1-i ,n,,1 ,c, r>iiy11 Al, P1ovlm1l, 
' l/ t1~1rn "' '"".b~, " .H.J/H Ai_r _Snt11an Wiltt.yah ~unga,i , 

1 I n 11 11r1 K11n1d1111,1, , Kom, ,s , frlµ,afli K1it,11pAten , 
/I 1' Wlllll K11111d i1111 1:i i f )11~111 l1 ld1t l¾ isi 

<2J 1 >r1 liw1 r111 ,µ, lrn k1id1:ri1Hrni , ko,ni «l irlµJt :i i k:;h1Jp1Hen di samping 
1111~11dwlukk,1111 w:,kil r1::1m1i <l:ip111 m<;nµ,ir im utu 1111n untuk mtnghJidirl 
k,i,,,,111!'" , In, 11111 v.n1>1 d111;1 r; i kmni li i iri µ;11ii bf)IJp1:1t<~n d1:1n forum 
ku,, ,d,111 11 » 1 di11:u1I, 11i1,1)1 Ki Y""~ J"''"W"'"Y" bc11ii lii1, ,nulUY,IJI Jii 1mbagai 
J)t; lllllJi,111 

H/\B VII 

H>HI IM KO()Hf)f N /\ SI D/\l~H/\lf IIU(i/\S l 

<I) 1· 11 111111 Ku 111d,11a:11 tfo crah 111 g;.i ai mcrupakan wadah korm.l1na'i1 'I 11n 

Knrn i'l t lr iv,:1 '! 1 dab,rn pcnµ, c lol 11,rn ·11111<:m m µ, 11 x1 y11ng J11ring11nny11 
IJ, :, fi tt1Jc, Ht 1n11'1 1µ1111:1 p,1d,1 :,-it1J ·d;1crt1h 11 1µ:rn , 

• J 

( 2 ) r J:tl:JJn m c l:il,;:,:11,:,k:rn k<1r,1 d1Ji:n1 rcnµ,i.:l<Jlaan ., ,.,t.cm mga·,, kom,, , 
II 1/1,11 '!1 d :1p,tl fll!~n/c4 Y.<H)Ult n1r d,w m<:ngundang rrh;,l,- la,n yan g 
l1c:1kcpe11111 1µ, a11 v,1rna rncngh11d1r, <, 1d11ng ·,1d11n~ k<m11\1 unt 1Jk 
n,,;1rtpt:11Jlr.: l1 11 ,/ 111 111 :1:n y:J11g drpc:rlul--an 

.-: 

B/\B V III 

Pl ·.MHI/\ Y /\/\ N 

f>:i sn.l l 9 

( I) Scluruh biay;, y;,ng dipcrlukan untuk kcgiatan komi si irigasi dibebankan 
pa<la APHN, /\l'Bf) l'rovinsi, /\PBD Kabupaltn Jan/atau sumber Jana 
lai n yang sah 

(2) Sckrctariat menyiapkan rcncana kcbutuhan biaya operasional komisi 
lrigasi untuk dibahas lcbih lanjut scsuai dengan mekanisme yang berlaku. 

( 3 ) J>crtanggungjawahan pcnggunaan dana opcrasional komist irigasi 
dil akukan olch sckrctariat mclalui Dinas yang membidangi irigasi . 

0/\BIX 

KETENTUANPENUTUP 

Pasal 20 

Hal-ha l yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini sepanjang mengenai 
t~knis pe laksanaa1111ya aka11 diaLur lebih lanjul oleh Kelua Komisi frigasi 
Kabupaten . 
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Pasal 21 

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Keputusan Bupati Nomor 20 
Tahun 2004 tentang Pt:mbentukan Organisasi dan Tata Kerja Komisi lrigasi 
Kabupaten Kudus dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 22 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupat i ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kudus. 

Ditetapkan 'di Kudus 
pada tanggal I 0 ~o3 

Diundangkan di Kudu s 
pada tanggal t \ - O\,(JO~ fJOO 8 

SEKRFT IS DA ERAH, 
KA 'EN KUDUS 

RIHU 

BERITA DAERAH KABUPATEN KUDUS TAHUN ~9.C?.8. . NOMOR ... P.: \.,_ 

' 



LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI KUDUS 

Tanggal r~ - C4fo ~ ;)..()o Q 
Nomor 

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI 
KOMIS! IRIGASI KAJJUPATEN KUDUS 

KETlJA 

KETlJA HARJAN 

SEKRETARIS I 

SEKRETARIS II 

_I~ 
C::WGGOTA ANGGOTA ANGGOTA 

r. 
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